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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Dari hasil pembahasan pada penelitian di Proyek Pembangunan Gedung 

SGLC Universitas Gajah Mada Yogyakarta, maka dapat diambil sebuah 

kesimpulan, antara lain :  

1. Terdapat 4 pekerjaan dengan 21 variabel identifikasi bahaya pada Proyek 

Pembangunan Gedung SGLC Universitas Gajah Mada Yogyakarta, yaitu : 

a. Pekerjaan Galian Bore Pile, memiliki 1 variabel identifikasi bahaya 

b. Pekerjaan Penulangan, memiliki 7 variabel identifikasi bahaya 

c. Pekerjaan Bekisting, memiliki 9 variabel identifikasi bahaya 

d. Mobilisasi Alat, memiliki 4 variabel identifikasi bahaya 

2. Dari hasil pembahasan dapat ditentukan penilaian risiko sebagai berikut:  

a. Dapat dilakukan suatu pengujian validitas dan reliabilitas dari hasil 

kuisioner. Pada pengujian validitas didapatkan hasil r-Hitung yang lebih 

besar dari r-Tabel, maka dapat disimpulkan bahwa semua item pertanyaan 

pada kuisioner Valid. Pada pengujian reliabilitas didapatkan hasil 0,756 

untuk probability dan 0,751 untuk severity, karena hasilnya > 0,6 maka 

dapat disimpulkan bahwa kuisioner reliabel atau konsisten.  

b.    Dari nilai rata-rata probability dan severity pada tiap identifikasi bahaya, 

maka dapat dilakukan penilaian risiko pada Proyek Pembangunan 

Gedung SGLC Universitas Gajah Mada Yogyakarta, yaitu :  
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 Tingkat risiko sangat tinggi (very high risk), diperoleh 0 (nol) variable 

bahaya. 

 Tingkat risiko tinggi (high risk), diperoleh 1 (satu) variabel bahaya yaitu 

pada pekerjaan pemasangan bekisting dengan identifikasi bahaya dapat 

terjatuh dari ketinggian.  

 Tingkat risiko sedang (medium risk), diperoleh 18 variabel bahaya 

 Tingkat risiko rendah (low risk), diperoleh 2 variabel bahaya 

3. Pengendalian yang dapat dilakukan untuk meminimalisir terjadinya risiko 

bahaya pada Proyek Pembangunan Gedung SGLC Universitas Gajah Mada 

Yogyakarta yaitu dengan melakukan pengendalian teknis dan administrasi 

serta menggunakan Alat Pelindung Diri (APD).  

5.2. Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan pada penelitian ini terkait penerapan 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada Proyek Pembangunan Gedung SGLC 

Universitas Gajah Mada Yogyakarta dengan menggunakan metode HIRARC antara 

lain yaitu :  

1. Untuk perusahaan, disarankan untuk meningkatkan safety induction terhadap 

seluruh pekerja sehingga target zero accident dapat tercapai.  

2. Untuk peneliti selanjutanya, disarankan menganalisa variabel bahaya lebih 

banyak sehingga dapat diketahui risiko bahaya yang lebih detail.  
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